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Abstract

This research aims to determine teachers' perceptions of the implementation of the independent
curriculum which includes independent curriculum planning, implementation of the independent
curriculum, and assessment of the independent curriculum that has been implemented at SD Negeri 2
Tonja Denpasar.The problems discussed in this research are 1) What are the teachers' perceptions of
the independent curriculum planning?, 2) What are the teachers' perceptions of the implementation
of the independent curriculum?, 3) What are the teachers' perceptions of the independent curriculum
assessment?The type of research used in this research is descriptive research with a quantitative
approach. The data collection technique used in this research is a questionnaire. The instrument used
is a closed questionnaire. The place where this research was carried out was at SD Negeri 2 Tonja
Denpasar for six months. The research population used was all homeroom teachers at SD Negeri 2
Tonja Denpasar. The research sample was all class teachers using a saturated sampling
technique.The results of the research show that teachers' perceptions of planning in the independent
curriculum are of good quality, teachers' perceptions of the implementation of the independent
curriculum are of good quality, and teachers' perceptions of assessments in the independent
curriculum are of good quality.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka yang
meliputi perencanaan kurikulum merdeka, pelaksanaan kurikulum merdeka, dan asesmen pada
kurikulum merdeka yang telah terlaksana di SD Negeri 2 Tonja Denpasar.
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana persepsi guru terhadap perencanaan
kurikulum merdeka?, 2) Bagaimana persepsi guru terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka?, 3)
Bagaimana persepsi guru terhadap asesmen kurikulum merdeka?.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner atau
angket. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup. Tempat dilaksanakannya penelitian ini
yakni di SD Negeri 2 Tonja Denpasar selama enam bulan. Populasi penelitian yang digunakan yakni
seluruh wali kelas SD Negeri 2 Tonja Denpasar. Sampel penelitian seluruh guru kelas dengan teknik
sampling jenuh.
Kata Kunci : Persepsi Guru, Kurikulum Merdeka
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I. PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan bagian penting dan tidak dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan.
Dikatakan demikian, karena kurikulum merupakan dasar dari pelaksanaan proses pembelajaran
disekolah. Kurikulum digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. Tanpa adanya
kurikulum maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal.

Sangat pentingnya kurikulum dalam bidang pendidikan karena menjadi alat, rujukan,
pandangan hidup seperti yang dijelaskan diatas. Nasution (2006), kurikulum senantiasa diperbaharui
namun tentu penyempurnaan kurikulum tersebut dipengaruhi berbagai faktor, salah satunya adalah
mengimbangi pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu masif dalam bidang
pendidikan. Mau tidak mau, suka tidak suka maka kurikulum akan selalu disempurnakan
menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi pada masa itu.

Kurikulum yang digunakan saat ini ialah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan
gagasan dalam transformasi pendidikan Indonesia untuk mencetak generasi yang unggul. Penyataan
tersebut sejalan dengan yang diutarakan oleh Saleh (2020) bahwa Merdeka Belajar merupakan
program untuk menggali potensi para pendidik dan peserta didik dalam berinovasi meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas. Pada saat ini kurikulum merdeka sudah diterapkan oleh sebagian besar
sekolah, baik dalam jenjang sekolah dasar, sekolah menengah dan sekolah menengah atas.

Seperti apa yang disampaikan oleh Nanik dkk (2023) menyatakan guru yang telah tersertifikasi
memiliki pengetahuan lebih tinggi dibandingkan dengan yang belum tersertifikasi. Selain itu,
Kurikulum merdeka belajar berimplikasi pada capaian pembelajaran yang meliputi aspek:
meningkatkan mutu pendidikan, meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan gerak, membentuk
karakter, perilaku gotong royong, kemandirian, meningkatkan kreativitas dan berpikir kritis serta
membentuk sikap kebinekaan siswa. Sejalan dengan pernyataannya Nanik, Bulgis menyatakan bahwa
dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persepsi guru dan tenaga pendidik di dalam implementasi
kurikulum merdeka secara keseluruhan memiliki persepsi yang baik.

Walaupun persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka selama ini sudah baik namun
kenyatannya para guru belum siap akan perubahan setiap kurikulum yang terjadi. Kebanyakan dari
mereka belum terlalu mengetahui bagaimana substansi atau konsep dari kurikulum itu sendiri sehingga
penerapannya belum berjalan dengan maksimal. Tanggapan dari para guru, siswa, dan orang tua siswa
ada yang mendukung dan tidak sedikit yang mengeluhkan perubahan kurikulum yang dirasa terlalu
cepat menggantikan kurikulum 2013 (Saputra & Hadi, 2022).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui persepsi guru terhadap penerapan
kurikulum merdeka di SD Negeri 2 Tonja Denpasar. Lokasi tersebut dipilih oleh peneliti dikarenakan
sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum merdeka namun setelah dilakukan observasi awal
ditemukan bahwa setiap guru memiliki cara pandang yang berbeda terkait dengan kurikulum merdeka
dengan demikian perlu diadakannya penelitian terkait persepsi guru terhadap penerapan kurikulum
merdeka dari beberapa guru dalam sekolah tersebut. Persepsi merupakan pemahaman seseorang dalam
menafsirkan sesuatu. Kottler (2000) mengemukakan bahwa persepsi adalah proses bagaimana
seseorang memilih, mengorganisir dan menafsirkan informasi yang menciptakan konsepsi secara
bermakna. Persepsi guru terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka perlu dikaji, karena akan
memberikan dampak yang signifikan terhadap praktik pembelajaran oleh guru di kelas.
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Il. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap penerapan kurikulum
Merdeka di SD Negeri 2 Tonja Denpasar. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel menggunakan teknik sampling jenuh.
Dalam sampling jenuh, semua anggota populasi dijadikan sampel. Menurut Suriani, N (2023) Populasi
adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti dan
diambil kesimpulan. Dalam suatu penelitian untuk mendapatkan hasil dari peneltilan yang
dimaksudkan diperlukan sebuah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data.

Dalam penelitian ini alat yang digunakan yaitu berupa angket atau kuesioner. Kuesioner atau
angket yang diberikan oleh peneliti merupakan angket tertutup, dalam angket tertutup peneliti
memberikan opsi atau pilihan jawaban menggunakan kaidah skala pengukuran yaitu skala likert.
Menurut (Ridwan & Sunarto, 2012) mengatakan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara menyebarkan angket dengan
menggunakan platform google form.

I1l. PEMBAHASAN

Berdasarkan data persepsi guru terhadap perencanaan Kurikulum Merdeka menunjukkan
besaran dari tendensi sentral yang meliputi skor total, jumlah data, mean, standar deviasi, mean
ideal, skor maksimun dan skor minimum. Hasil dari penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

NO I—!asil Dimensi
Perhitungan | Perencanaan

1 X 517

2 N 8

3 Mean 64,625

4 Max 70

5 Min 56

6 Mi 63

7 SDi' 2,333

8 SD 5,553

Tabel 1. Deskripsi Data Persepsi Guru Terhadap Perencanaan Kurikulum Merdeka

. Berdasarkan persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 2 Tonja
Denpasar pada dimensi perencanaan berdasarkan nilai ideal sebagai berikut:

Persepsi Guru Terhadap Perencanaan Kurikulum Merdeka
Pengkategorian Skor Keterangan
X>66,49 Sangat Baik
64,16 <X < 66,49 Baik
61,83 <X < 64,16 Cukup Baik
59,5<X < 61,83 Kurang Baik
X <595 Tidak Baik

Tabel 2. Deskripsi Nilai Ideal Persepsi Guru Terhadap Perencanaan Kurikulum Merdeka
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Berdasarkan penyajian data dengan tabel, dan hasil perhitungan nilai ideal diatas maka
dapat disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 2
Tonja Denpasar dilihat dari dimensi perencanaan yang meliputi penyusunan modul ajar dan
penyusunan modul P5 memiliki kualitas baik yang dapat digambarkan dengan diagram berikut:

DESKRIPSI DATA PERSEPSI GURU TERHADAP
PERENCANAAN KURIKULUM MERDEKA

WSetuju  WSangat Setuju

Gambarl. Deskripsi Data Persepsi Guru Terhadap Perencanaan Kurikulum Merdeka
Deskripsi data dalam penelitian ini untuk menunjukkan besaran dari tendensi sentral yang
meliputi skor total, jumlah data, mean, standar deviasi, mean ideal, skor maksimun dan skor
minimum. Hasil dari penelitian dapat di deskripsikan sebagai berikut:

Hasil Dimensi

No :

Perhitungan | Pelaksanaan
1 X 676
2 N 8
3 Mean 84,5
4 Max 90
5 Min 72
6 Mi 81
7 SDi' 3
8 SD 7

Tabel 3. Deskripsi Data Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Berdasarkan persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 2 Tonja
Denpasar pada dimensi pelaksanaan berdasarkan nilai ideal sebagai berikut:

Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Pengkategorian Skor Keterangan
X>85,5 Sangat Baik
82,5<X <855 Baik
79,5 <X <825 Cukup Baik
76,5 <X <79,5 Kurang Baik
X <765 Tidak Baik

Tabel 4. Deskripsi Nilai Ideal Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
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Berdasarkan penyajian data dengan tabel, dan hasil perhitungan nilai ideal diatas maka dapat
disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 2 Tonja
Denpasar dilihat dari dimensi pelaksanaan yang meliputi proses pembelajaran dan projek penguatan
profil pelajar Pancasila (P5) memiliki kualitas baik yang dapat digambarkan pada diagram berikut:

DESKRIPSI DATA PERSEPSI GURU TERHADAP
PELAKSANAAN KURIKULUM MERDEKA

W Sangat Setuju M Setuju

Gambar 2. Deskripsi Data Persepsi Guru Terhadap Pelaksanaan Kurikulum Merdeka

Deskripsi data dalam penelitian ini untuk menunjukkan besaran dari tendensi sentral yang
meliputi skor total, jumlah data, mean, standar deviasi, mean ideal, skor maksimun dan skor
minimum. Hasil dari penelitian dapat di deskripsikan sebagai berikut:

Hasil Dimensi
No .
Perhitungan Asesmen
1 X 409
2 N 8
3 Mean 51,125
4 Max 55
5 Min 44
6 Mi 49,5
7 SDi' 1,8333
8 SD 4,88

Tabel 5. Deskripsi Data Persepsi Guru Terhadap Asesmen Kurikulum Merdeka

Berdasarkan persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 2 Tonja
Denpasar pada dimensi asesmen berdasarkan nilai ideal sebagai berikut:

Persepsi Guru Terhadap Asesmen Kurikulum Merdeka
Pengkategorian Skor Keterangan
X>52,24 Sangat Baik
50,41 <X < 52,24 Baik
48,58 <X <50,41 Cukup Baik
46,75 <X <48,58 Kurang Baik
X < 46,75 Tidak Baik

Tabel 6. Deskripsi Nilai Ideal Persepsi Guru Terhadap Asesmen Kurikulum Merdeka

Berdasarkan penyajian data dengan tabel, dan hasil perhitungan nilai ideal diatas maka dapat
disimpulkan bahwa persepsi guru terhadap penerapan kurikulum Merdeka di SD Negeri 2 Tonja
Denpasar dilihat dari dimensi asesmen yang meliputi asesmen awal, asesmen formatif, dan asesmen
sumatif memiliki kualitas baik yang dapat digambarkan dalam diagram berikut:
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DESKRIPSI DATA PERSEPSI GURU TERHADAP ASESMEN
KURIKULUM MERDEKA

WSangat Setuju M Setuju

Gambar 3. Deskripsi Data Persepsi Guru Terhadap Asesmen Kurikulum Merdeka

IV. SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
Persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka dimensi perencanaan yang meliputi penyusunan
modul ajar dan modul P5 berdasarkan respon dari guru diperoleh mean sebesar 64,62 dengan kategori
baik. Dengan demikian penerapan kurikulum merdeka berdasarkan dimensi perencanaan selama ini
sudah direncanakan dengan baik.

Persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka dimensi pelaksanaan yang meliputi
proses pembelajaran dan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) berdasarkan hasil respon dari
guru diperoleh mean sebesar 84,5 dengan kategori baik. Dengan demikian penerapan kurikulum
merdeka berdasarkan dimensi pelaksanaan yang meliputi proses pembelajaran serta projek penguatan
profil pelajar pancasila yang telah diterapkan selama ini sudah dilaksanakan dengan baik.

Persepsi guru terhadap penerapan kurikulum merdeka dimensi asesmen yang meliputi asesmen
awal, asesmen formatif, dan asesmen sumatif berdasarkan respon dari guru diperoleh mean sebesar
51,12 dengan kategori baik. Dengan demikian penerapan kurikulum merdeka berdasarkan dimensi
asesmen yang telah diterapkan selama ini sudah berjalan dengan baik.
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